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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Purwanto Farm Blitar. 

Data penelitian diperoleh melalui survei dengan penyebaran kuesioner kepada 30 

karyawan, menggunakan teknik Non-Probability Sampling. Analisis data dilakukan 

dengan metode kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi ekstrinsik berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian, perusahaan disarankan agar lebih memfokuskan perhatian pada aspek 

motivasi ekstrinsik, seperti pemberian penghargaan, kompensasi, gaji dan tunjangan, 

kondisi lingkungan kerja yang baik, jaminan keamanan pekerjaan, serta pengawasan 

dari atasan untuk meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. 



ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of intrinsic and extrinsic motivation on 

employee performance at Purwanto Farm Blitar. The research data were obtained 

through a survey by distributing questionnaires to 30 employees using a non-probability 

sampling technique. Data analysis was conducted using a quantitative method with the 

assistance of SPSS version 27. The results showed that intrinsic motivation had a 

positive but not significant effect on employee performance, while extrinsic motivation 

had a partially positive and significant effect on employee performance. Based on the 

findings, it is recommended that the company focus more on aspects of extrinsic 

motivation, such as providing rewards, compensation, salaries and benefits, good 

working conditions, job security, and supervision from superiors to improve overall 

employee performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kemajuan zaman yang semakin berkembang, perusahaan memerlukan 

kinerja karyawan yang berkualitas guna menunjang pencapaian suatu perusahaan. 

Perusahaan tidak mampu bersaing ataupun berkembang apabila tidak didukung oleh 

produktivitas karyawan. Berkembangnya perusahaan ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki, sehingga memperhatikan kualitas sumber daya manusia 

yang ada di dalam sebuah perusahaan sangatlah penting. Mempersiapkan sumber daya 

manusia untuk menghadapi persaingan didunia bisnis yang penuh tantangan dan 

perubahan teknologi, dengan membangun kualitas serta kuantitas karyawan yang 

dimana pada akhirnya mampu menciptakan produktivitas pada sumber daya manusia itu 

sendiri, dengan harapan mampu meningkatkan produktivitas pada perusahaan. Supaya 

perusahaan mampu menciptakan kinerja karyawan yang berkualitas terjamin, 

perusahaan perlu memperhatikan salah satu faktor penting yang setiap karyawan perlu 

memilikinya yaitu sebuah motivasi (Mulyeni, Siti Masitoh, Nurliah, Santi, & Sikki, 

2023). 

Menurut Herdiyanti et al., (2022) Perusahaan harus mampu bersikap adil atas apa 

yang telah dikerjakan oleh karyawan kepada perusahaan, karena setiap usaha atas jasa 

yang dilakukan karyawan berhak mendapatkan penghargaan dari pemimpin perusahaan, 

sehingga mampu meningkatkan motivasi dan rasa hormat para karyawan kepada 

pemimpin. Hubungan timbal balik yang positif dapat mendorong semangat kerja 

karyawan dan meningkatkan prestasi karyawan, dimana terbentuknya motivasi dan 

prestasi yang baik mampu dalam meningkatkan kemajuan perusahaan. Untuk 
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menciptakan kinerja karyawan yang baik bukan suatu hal yang mudah, ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti budaya di dalam perusahaan, 

lingkungan kerja, konsep kepemimpinan perusahaan, pengembangan karyawan, upah 

kerja serta lembur, yang dimana hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan pernyataan berikut dapat diketahui ada beberapa faktor Yang 

dapat mempengaruhi kinerja secara luas, untuk itu penulis hanya memfokuskan pada 

pengaruh motivasi terhadap kinerja.  

Fenomena yang berkaitan dengan motivasi dalam beberapa tahun terakhir ini 

adalah dimana perusahaan saat ini menghadapi tantangan dalam mengelola karyawan 

dari berbagai generasi, seperti baby boomers, generasi X, milenial, dan generasi Z. 

Setiap generasi memiliki nilai, harapan, dan kebutuhan yang berbeda perihal yang dapat 

memicu motivasi. Banyak Perusahaan ataupun bisnis yang lainnya menggunakan faktor 

kompensasi, promosi, atau penghargaan non-finansial untuk mendorong karyawan 

mereka untuk lebih semangat dalam bekerja. Terkadang Upaya tersebut menunjukkan 

hasil dari penghargaan tidak selalu meningkatkan motivasi karyawan, jika penghargaan 

tidak sesuai dengan kebutuhan atau harapan karyawan, mereka mungkin kurang 

termotivasi, namun hal tersebut tidak selalu terjadi pada lingkup perusahaan (Septiana, 

dkk. 2023). 

Menurut Sidik et al., (2022)  menyatakan bahwa, motivasi berasal dari kata Latin 

Movere, yang berarti dorongan, daya penggerak, atau kekuatan yang mendorong suatu 

tindakan atau perbuatan. Dalam bahasa Inggris, Movere sering disepadankan dengan 

Motivation, yang berarti pemberian dorongan, penimbulan dorongan, atau hal yang 

menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Motivasi adalah 

alasan seseorang untuk melakukan sesuatu. Penghargaan merupakan salah satu contoh 
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imbalan yang dapat diberikan kepada karyawan, baik penghargaan yang bersifat 

intrinsik  atau ekstrinsik, dengan pemberian penghargaan yang sesuai diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja karyawan serta dapat meningkatkan prestasi karyawan 

dilingkup pekerjaan dan mempunyai semangat untuk berkompetensi  sehingga ada 

keseimbangan antara visi pribadi dan perusahaan, dimana pemberian penghargaan atau 

motivasi diharapkan mampu memperbaiki serta menambah semangat kinerja karyawan 

yang lebih baik ke depannya agar keberlangsungan bisnis perusahaan semakin baik. 

Jufrizen berpendapat bahwa tingkat pencapaian program kegiatan atau kebijakan 

untuk mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi, hal tersebut biasa 

dinamakan kinerja (Jufrizen, 2021). Dalam lingkup perusahaan, motivasi kerja (work 

motivation) merupakan sebuah dorongan psikologis dalam diri seorang dalam 

menentukan tindakan dan perilakunya di perusahaan, dalam perihal kemauan, maupun 

perihal intensitas dalam memproses hambatan-hambatan. Motivasi ini selalu 

berhubungan dengan alasan dan tujuan seseorang dalam menjalankan pekerjaan 

sehingga dapat menjadikan kinerja yang efektif, sesuai, dan mencapai target. Dalam 

mengembangkan sebuah motivasi karyawan, perusahaan memiliki peran untuk 

berkontribusi pada motivasi karyawan. Motivasi kinerja yang  baik tentunya akan 

mendorong kinerja yang baik dan optimal, namun kurangnya motivasi pada diri  

seseorang dapat menyebabkan rendahnya kreativitas serta produktivitas kualitas kinerja. 

Sidik menjelaskan bahwa motivasi adalah dorongan seseorang untuk melakukan 

sesuatu, tanpa motivasi, seseorang tidak akan memiliki dorongan untuk menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Sidik et al., 2022). Motivasi akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu dalam bekerja. Setiap manusia tentu 

mempunyai dasar alasan, mengapa seseorang bersedia melakukan jenis kegiatan atau 
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pekerjaan tertentu. Tentu semua kegiatan atau pekerjaan mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai, seperti halnya karyawan yang bekerja dengan tujuan mendapatkan gaji untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Menurut Rizal, (2018) Kinerja adalah pencapaian atau hasil dari seorang 

karyawan dalam  menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh Perusahaan kepadanya 

dalam bidang yang digelutinya dengan kurun waktu tertentu. Penilaian kinerja 

karyawan biasanya dilihat dari standar kerja yang diberikan oleh perusahaan dan sudah 

tersusun, oleh karena itu kurang lebihnya kinerja karyawan bisa dinilai dari usaha 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan.  

Menurut Bernadin dan Russel (2000) dalam buku Priansa, (2021) hasil yang 

diciptakan dari proses produksi oleh fungsi pekerjaan tertentu, atau kegiatan pada 

pekerjaan tertentu selama periode yang telah ditentukan. Hasil dari pekerjaan tersebut 

merupakan hasil dari, keahlian, kemampuan, kemauan yang ingin dicapai. 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, banyak Perusahaan yang 

berupaya meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan melalui pendekatan yang 

terstruktur, salah satunya adalah dengan memperhatikan proses motivasi. Motivasi 

menjadi kunci penting dalam mendorong semangat kerja, dedikasi, dan pencapaian 

karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian target Perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang memperhatikan proses pengembangan kinerja karyawan 

melalui motivasi adalah Perusahaan Purwanto Farm. Sebagai Perusahaan yang bergerak 

di bidang peternakan, Purwanto Farm memiliki strategi pengelolaan sumber daya 

manusia yang berorientasi pada pencapaian produktivitas optimal. Perusahaan ini terus 

beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan memanfaatkan pendekatan inovatif untuk 

memastikan keberlanjutan operasional perusahaan. Strategi ini mencakup pengelolaan 
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usaha peternakan yang beragam dan fokus pada pengembangan produk yang 

berkualitas. 

Purwanto Farm terletak di daerah Suko, Plumpungrejo, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Perusahaan ini berperan dalam mendistribusikan hasil 

produksi peternakan, terutama telur, kepada para pedagang yang kemudian menyuplai 

pabrik-pabrik pengolahan makanan. Dengan karyawan yang terdiri dari 30 tenaga kerja, 

Purwanto Farm menjalankan berbagai aktivitas operasional, termasuk produksi pakan 

ternak, operator kandang, dan pengelolaan bahan baku seperti bahan mentah untuk 

bahan utama pembuatan pakan. Untuk memastikan kualitas terbaik, perusahaan 

memberikan pelatihan khusus kepada karyawan terkait penakaran dan standar produksi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil ternak sekaligus 

menciptakan pelayanan yang unggul. Dengan demikian, Purwanto Farm tidak hanya 

berfokus pada hasil produksi yang berkualitas, tetapi juga berkomitmen untuk menjadi 

perusahaan yang kompetitif, memberikan produk yang terjamin, dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan dengan optimal. 

Peneliti memilih objek penelitian ini karena memiliki relevansi yang kuat dengan 

tema yang ingin dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan solusi terkait 

permasalahan kinerja karyawan dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Objek ini memberikan peluang untuk menggali data secara mendalam 

dan menyajikan informasi untuk dianalisis dalam menyusun rumusan penelitian. Selain 

itu, topik penelitian ini mencerminkan fokus utama peneliti, yakni memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

penyelesaian masalah. Melalui penelitian berbasis data yang komprehensif, hasilnya 
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diharapkan dapat menawarkan rekomendasi praktis dan bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan yang efektif serta solusi yang aplikatif terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Fenomena yang berhubungan dengan penelitian ini ada pada ranah isu sosial yang 

berkaitan dengan motivasi, ranahnya bisa berbagai macam, seperti lembaga pendidikan, 

lingkup keluarga, pertemanan, sampai lingkungan kerja. Tentunya sebuah motivasi tidak 

hanya berdiri atau berpengaruh sendiri terhadap perkembangan kinerja karyawan, bisa 

juga melalui hubungan baik pemimpin dengan karyawan, lingkungan kerja yang 

mendukung dan berkontribusi positif terhadap perkembangan sumber daya karyawan, 

bisa juga dari lingkungan kerja yang terjamin keamanan dan kenyamanan. Namun pada 

penelitian ini lebih berfokus pada dampak dari motivasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Indikasi permasalahan peneliti menggunakan variabel motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik dikarenakan penulis memiliki beberapa alasan. Untuk bagian proses 

motivasi kinerja secara umum, peneliti ingin mengetahui apakah sebuah motivasi dapat 

bergerak secara alami atau berkembang dengan sendirinya. Selanjutnya untuk proses 

motivasi yang lebih spesifik, peneliti ingin mengetahui apakah motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik dapat menimbulkan dampak terhadap kinerja karyawan, dan apa saja 

perbedaan yang ada pada bagian-bagian motivasi tersebut serta apa saja faktor yang 

dapat mempengaruhi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijabarkan pada latar 

belakang penelitian di atas, maka masih perlu dilakukan sebuah penelitian yang 

berhubungan dengan hal tersebut. Karena itu, pokok permasalahan yang akan diteliti 

melalui penelitian ini adalah Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Purwanto Farm. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

    terhadap kinerja karyawan? 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh yang lebih dominan antara motivasi 

    (intrinsik dan ekstrinsik) terhadap kinerja karyawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat kepada: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian atau referensi 

ilmu pengetahuan dan memperluas konsep dan kerangka pemikiran, yang sesuai dengan 

bidang sumber daya manusia, khususnya yang berhubungan dengan motivasi dan 

kinerja karyawan di perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya sebagai 

referensi kajian-kajian berikutnya, tetapi juga sebagai rujukan yang relevan untuk 

penelitian selanjutnya.   

b. Manfaat Praktis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan 

perihal kinerja karyawan pada perusahaan dan menjadi sudut pandang kebijakan 

terhadap keputusan pimpinan perusahaan Purwanto Fam dalam memperhatikan 

motivasi karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 simpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat di simpulkan bahwa: 

1. Motivasi intrinsik tidak memiliki dampak atau pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan perusahaan Purwanto Farm 

2. Motivasi ekstrinsik berpengaruh signifikan dan parsial terhadap kinerja karyawan 

perusahaan Purwanto Farm 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Purwanto Farm 

Blitar dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini hanya ada salah satu variabel 

independen Motivasi Ekstrinsik X2 yang memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen Kinerja Karyawan Y. 

Secara keseluruhan penelitian yang dilakukan pada karyawan perusahaan 

Purwanto Farm ini untuk meningkatkan kinerja karyawan diperlukan perhatian lebih 

tentang faktor-faktor apa saja yang dapat menambah dorongan motivasi pada karyawan, 

baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Pada faktor yang dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik karyawan strategi yang digunakan yaitu dengan cara memberikan 

kepastian posisi kerja yang jelas, sehingga tidak ada karyawan yang merasa bingung 

atau ragu dalam melaksanakan pekerjaannya, hal tersebut juga dapat mempermudah 

koordinasi antara pemimpin perusahaan kepada karyawan, dikarenakan seluruh bagian 
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perusahaan mengetahui siapa yang bertanggung jawab pada setiap bidang pekerjaan. 

Pada faktor yang dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik karyawan, pimpinan 

perusahaan dapat menggunakan upaya menciptakan hubungan yang baik antar 

karyawan, dampak positif dari memperhatikan hubungan baik antar karyawan adalah 

dapat meningkatkan kerja sama yang baik antar karyawan, loyalitas antar karyawan 

serta menjalin komunikasi yang lebih terbuka, sehingga pemimpin perusahaan dapat 

mengetahui apa saja kendala yang dihadapi karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada terdapat hambatan komunikasi 

dengan responden di lapangan, baik disebabkan oleh perbedaan sudut pandang, latar 

belakang pendidikan karyawan, maupun tingkat keterbukaan responden, sehingga 

mempengaruhi kelengkapan dan keakuratan jawaban yang diberikan, sehingga hasilnya 

belum tentu dapat mewakili kondisi secara lebih luas. Peneliti menyadari keterbatasan ini 

dapat memengaruhi hasil penelitian. 

5.3 Saran 

1. Untuk pimpinan perusahaan Purwanto Farm Diharapkan untuk lebih memperhatikan 

kebutuhan karyawan pada faktor motivasi yang bersifat eksternal serta lebih menghargai 

dan memberikan motivasi kepada para karyawan. Diharapkan kepada perusahaan untuk 

mengadakan forum diskusi kecil yang nantinya dapat menampung saran antara 

karyawan dan pimpinan sebagai wadah evaluasi. 

2. Bagi para karyawan di perusahaan Purwanto Farm diharapkan terus berusaha 

meningkatkan kemampuan atau menguasai lebih baik lagi bidang pekerjaannya serta, 

dapat senantiasa memberikan masukan yang sifatnya membangun kepada pimpinan atau 

kepada sesama karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal yang sama diharapkan untuk 

mendalami lebih beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja. 
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